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ABSTRAK

Pelaksanaan proyek konstruksi bangunan gedung tidak lepas dari masalah pemborosan biaya yang salah satu
faktor penyebabnya karena timbulnya sisa material selama proses konstruksi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor indikator yang ideal/efektif dalam penerapan
manajemen sisa material konstruksi dalam upaya mereduksi dampak inefisiensi biaya akibat timbulnya sisa
material selama ini, dimana dalam penelitian ini ditinjau dari sudut pandang pihak yang terlibat pada proyek
bagunan gedung yang dilaksanakan oleh kontraktor BUMN. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan penentuan populasi dan sampel jumlah proyek konstruksi bangunan gedung yang sedang
berjalan dan survey jumlah perwakilan kontraktor-kontraktor BUMN yang ada di Kota Makassar kemudian
melakukan pengumpulan data primer berupa pembagian kuesioner kepada pihak penyelenggara konstruksi
yang telah berpengalaman, kemudian selanjutnya data diolah menggunakan analisis deksriptif dengan
menggunakan software SPPSS-22 . Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah diperoleh faktor ideal
penerpaan manajemen sisa material konstruksi yang ideal sebanyak 113 sub variabel dari jumlah total awal
sebanyak 133 faktor sub variabel. Dimana pada tahap perencanaan/design diperoleh kategori variable yang
paling prioritas yaitu Pemilihan Material Low Waste degan level 4,83, kemudian pada tahap pengadaan
(Procurement) vyaitu Estimasi dan Pemesananan Volume Material dengan level 4,79 dan pada tahap
konstruksi (Construction) yaitu kategori variabel kategori Komitmen Manajemen dengan Level 4,8. Arah
pengembangan penelitian berupa pengembangan konsep model manajemen sisa material konstruksi
bangunan gedung yang ideal yang dapat diterapkan oleh pihak penyelenggara konstruksi dalam hal ini
ditujukan kepada pihak pelaksana/kontraktor, konsultan perencana maupun pihak supplier material dalam
upaya menekan dampak inefisiensi biaya material selama proses konstruksi di Indonesia.

Kata Kunci: Manajemen, sisa, material, bangunan gedung, konstruksi, biaya, BUMN

1. PENDAHULUAN

Proses peningkatan aktifitas pembangunan konstruksi di Indonesia khususnya di Kota
Makassar kian meningkat dari tahun ke tahun tentunya membutuhkan banyak sumber daya
baik berupa uang, tenaga kerja, peralatan, metode dan yang tidak kala penting yaitu sumber
daya material. Melihat realita permasalahan pada proyek bangunan gedung di lapangan
yaitu pengelolahan manajemen waste material yang tidak optimal oleh masing-masing
stakeholder yang pada akhirnya sering menghasilkan material sisa jika ditelusuri sepanjang
siklus hidup suatu bangunan gedung serta dampaknya terhadap aspek lingkungan, biaya
dan sosial.

Negara Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dalam beberapa tahun
terakhir ini khusunya di Kota Makassar yang terletak di bagian Indonesia Timur, sehingga
dalam menjalankan kegiatan ekonomi, perdagangan, bisnis maupun pemerintahan
dibutuhkan penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung seperti pembangunan
bangunan gedung. Pembangunan gedung saat ini mengarah pada pembangunan ke arah

Publikasi lImiah S3 Teknik Sipil Unhas, Februari 2020 |1


mailto:jamesthoengsal@gmail.com
mailto:rusdiul@gmail.com
mailto:suharmanhz@yahoo.com
mailto:irwanrr@yahoo.com

vertikal dan horizontal bentang lebar, hal tersebut disebabkan karena kebutuhan aktifitas
kegiatan manusia yang terus bertambah sehingga membutuhkan banyak fasilitas bangunan.
Peningkatan pembangunan konstruksi bangunan gedung di Indonesia khususnya di Kota-
Kota besar seperti Makassar kian meningkat dari tahun ke tahun. Realita selama ini yaitu
sebagian besar penerapan manajemen sisa material konstruksi pada tahap perencanaan
sampai pelaksanaan yang masih rendah dan belum optimal khususnya pada kontraktor —
kontraktor swasta dibandingkan dengan kontraktor Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
(Ervianto, 2015).

Penelitian —penelitian sebelumnya pada umumnya lebih banyak meneliti pada tahap kajian
identifikasi timbulnya sisa material konstruksi, namun masih sangat sedikit referensi
penelitian di Indonesia yang mengkaji bagaimana potensi penerapan manajemen waste
material bangunan gedung dalam mereduksi dampak inefisiensi biaya selama konstruksi.
Adanya sumber data penelitian-penelitian sebelumnya yang memperlihatkan dampak
inefisiensi biaya akibat timbulnya sisa material selama proses konstruksi bangunan gedung
akibat minimnya penerapan waste manajemen. Proporsi Biaya Material sekitar 40-60%
dari biaya total proyek (Intan et. al, 2005). Dimana proporsi kontribusi overuncost akibat
timbulnya sisa material selama kosntruksi bangunan gedung berkisar 3- 13.5)%. Tujuan
penelitian ini adalah mengidentifikasi konsep manajemen sisa material yang ideal dalam
upaya mereduksi inefisiensi biaya proyek konstruksi bangunan gedung.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Pengelolahan Waste Material

Timbulya sisa material konstruksi dapat disebabkan oleh satu atau kombinasi dari beberapa
sumber dan penyebab. Gavilan dan Bemold (1994), membedakan sumber-sumber sisa
material konstruksiatas enam kategori: (1) desain; (2) pengadaan material; (3) penanganan
material; (4) pelaksanaan; (5) residual; (6) lain-lain. Hasil penelitian Bossink dan Browers
(1996) di Belanda, menyimpulkan sumber dan penyebab terjadinya sisa material
konstruksi berdasarkan kategori penyebab waste material yang telah dibuat oleh Gavilan
dan Bemold (1994).

Manajemen pengelolahan waste material menjadi tanggung jawab oleh masing-masing
pihak penyelenggara konstruksi mulai dari pihak perencana, pelaksana, supplier, pengawas
dan pemilik bangunan gedung. Manajemen pengelolahan yang buruk tentu memberikan
efek terhadap timbulnya limbah material.

Menurut Bilitewski et al. (1994) and Gilpin (1996), manajemen limbah konstruksi meliputi
pengumpulan, transportasi, penyimpanan, perlakuan, pemulihan dan pembuangan limbah
dan didefinisikan sebagai komprehensif, integrasi, dan pendekatan sistem rasional terhadap
pencapaian dan perawatan kualitas lingkungan dan mendukung pembangunan
berkelanjutan. Selain itu, Minks (1994) menganggap manajemen limbah sebagai alat untuk
mengontrol biaya pembuangan limbah konstruksi dan juga memfasilitasi evaluasi alternatif
metode pembuangan seperti daur ulang dan guna ulang untuk mengurangi limbah ke TPA.

2.2. Dampak Waste Material Konstruksi
Dampak waste material yang ditimbulkan memberikan efek ke beberapa aspek. Dari
beberap studi litelatur telah diidentifikasikan 3 (tiga) kategori dampak waste material
antara lain aspek lingkungan, social dan biaya (Begum et al., 2006; Mokhtar & Mahmood,
2011). Beberapa referensi factor-faktor yang menyebabkan dampak negatif terhadap aspek
biaya dari hasil limbah material konstruksi.
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2.3. Potensi Positif Penerapan Manajemen Waste Material Konstruksi

Penerapan manajemen waste material konstruksi sudah menjadi sebuah standar yang harus
diterapkan oleh setiap stakeholder dalam upaya mereduksi dampak yang ditimbulkan.
Potensi penerapan manajemen waste material konstruksi akan memberikan dampak positif
yang cukup signifikan jika dilakukan secara simultan dan berkelanjutan khususnya pada
jenis proyek bangunan gedung. Potensi positif dalam implementasi tentunya akan
memberikan efek terhadap aspek lingkungan, social dan biaya. Beberapa referensi faktor-
faktor yang menjadi potensi positif dalam mereduksi dampak terhadap spek biaya.

2.4. Manajemen Siklus Hidup Pengelolahan Waste Material

Pendekatan pengelolahan limbah material secara berkelanjutan dapat dilevel berdasarkan
siklus hidup proyek (Zuhairi Abd Hamid et al). Dimana menunjukkan standar level dengan
range (5-1), dimana level 5 menunjukkan tingkat implementasi sangat berpotensi dan ideal
untuk diterapkan dan level 1 menunjukkan level implementasi manajemen tidak ideal
untuk diterapkan dalam sebuah proses yang sistematis terhadap manajemen pengelolahan
limbah material konstruksi sepanjang siklus hidup suatu proyek.

Fase desain dan perencanaan memberikan kesempatan terbaik untuk melakukannya
pencegahan timbulnya limbah material konstruksi (British Standard Institute, 1998),
seperti yang diperlihatkan dalam kurva peluang meminimalkan dampak timbulnya limbah
konstruksi. Peluang itu masih ada selama tahap pengadaan, konstruksi, operasional dan
penggunaan akhir namun dampak terbesar umumnya dibuat selama tahap perencanaan
awal. Tingkat potensi pengurangan limbah material konstruksi telah diteliti oleh Innes
(2004), yang menyarankan bahwa 33% dari semua limbah material di lokasi konstruksi
disebabkan karena kegagalan menerapkan langkah-langkah peerapan manajemen yag baik
di lapangan pada proses konstruksi.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan berupa jenis penelitian survei dengan metode yang bersifat
deskriptif dengan melakukan suatu penelitian dengan membuat suatu kajian identifikasi
variable dari konsep model yang ideal/efektif sehingga dapat digunakan dalam
memprediksi pengaruh pengelolahan manajemen waste dalam upaya mereduksi dampak
inefisiensi biaya akibat timbulnya sisa material selama proses konstruksi bangunan
gedung di Indonesia.

Responden dalam penelitian ini adalah kontraktor BUMN sebagai kontraktor utama,
konsultan perencana/pengawas, sub kontraktor, beberapa pihak supplier material yang
terlibat dalam pada proses konstruksi bangunan gedung dan beberapa para
akademisi/asosiasi yang pakar dibidang waste konstruksi.

3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu Penelitian dilakukan selama 3 (Tiga) bulan setelah penelitian ini disetujui untuk
dilakukan) dan kemudian lokasi penelitian direncanakan akan dilakukan pada beberapa
proyek bangunan gedung yang sedang berjalan dan bangunan gedung yang telah selesai
dikerjakan dan yang sedang berjalan yang dalam hal ini dikerjakan oleh pihak kontraktor
BUMN dan studi kasus penelitian dilakukan di kota Makassar.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Data primer
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Pada penelitian ini diperoleh di lapangan melalui kuesioner, observasi, dokumentasi
maupun wawancara dengan pihak yang paham tentang topik yang diteliti antara lain
pihak konsultan perencana, kontraktor pelaksana, pihak supplier material dan para
akademisi/asosiasi, serta data observasi diperoleh dari pengamatan mandiri secara
berkala pada seluruh lokasi proyek yang telah ditentukan selama survey penelitian
berlangsung.
b. Data sekunder

Dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil penelitian studi kepustakaan berupa
jurnal, referensi buku, jurnal, situs internet serta dokumen-dokumen penunjang
lainnya yang akurat dan relevan dengan bahan kajian.

3.4. Populasi dan Sampel

Jenis populasi dalam penelitian ini bersifat purposive / populasi jenuh atau dengan kata
lain jumlah populasi bersifat terbatas yang terdiri dari pihak kontraktor BUMN sebagai
kontraktor utama, sub kontraktor, konsultan perecana dan pegawas serta beberapa pihak
supplier material yang terlibat pada proyek. Sampel penelitian adalah arsitek dan engineer
dari pihak konsultan perencana, supervisi pelaksana baik proyek manajer, quantity
surveyor maupun quality surveyor pada perusahaan kontraktor yang mengerti masalah
yang sedang diteliti pada lokasi studi proyek yang telah ditetapkan dan beberapa para
akademisi/asosiasi yang pakar dibidang waste konstruksi. Pemilihan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling yaitu pemilihan sampel yang disesuaikan dengan
kebutuhan. Adapun teknik sampel yang digunakan yaitu menggunakan metode Slovin
dengan persamaan yaitu :

N: Jumlah sampel
e: Level presisi 95% sig=0,05

3.5. Variabel Ukur Penelitian

Konsep model penelitian terdiri dari variabel-variabel ukur yang terdiri dari 20 Variabel
Kategori dan 133 sub kategori variable ukur. Dimana variable utama terdiri dari Fase
Desain terdiri dari : Proses Desain, Konsep Modern Desain, Standar Desain, Pemilihan
Material, Kelayakan Desain, Kompetensi Konsultan, Fase Pengadaan terdiri dari:
Anggaran, Pembelian Matrial dan Kontrak dan Fase Konstruksi terdiri dari: Penerapan
Material reused, Material Fabrikasi, Kompetensi Pekerja, Manajemne, Pengawasan,
Kebijakan, Penyimpanan, Metode, Penanganan lapangan dan Penanganan Pengiriman.
Sementara variable dampak biaya terdiri dari biaya finansial konstruksi dan biaya
implementasi manajemen sisa material konstruksi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Populasi dan Sampel

Dari hasil rekapitulasi sampel pada gambar 1. diperlihatkan jenis populasi dalam penelitian
ini bersifat purposive / populasi jenuh atau dengan kata lain jumlah populasi bersifat
terbatas yang terdiri dari pihak kontraktor BUMN sebagai kontraktor utama, sub
kontraktor, konsultan perecana dan pegawas, beberapa pihak supplier material yang terlibat
pada proyek serta beberapa pihak akademisi/asosiasi yang pakar di bidang waste
konstruksi. Dari hasil analisis maka diperoleh jumlah sampel minimum yang diizinkan
yaitu ~ 95 sampel. Sehingga berdasarkan jenis populasi yang bersifat terbatas maka jumlah
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sampel dalam peelitian ini diambil secara total berdasarkan jumlah penelitian di lapangan
yang berjumlah 125 sampel responden. Dimana secara rinci dapat diuraikan sebagai
berikut, dimana jumlah proporsi kontraktor BUMN sebesar 67%, sub kontraktor 16%,
konsultan 7%, supplier material 6% dan akademisi sebesar 4%:

Proporsi Jumlah Sampel Responden
Pada Proyek Kontraktor BUMN -
Bangunan Gedung

6% 4%

1 Kontraktor BUMN (Main
Contractor)

r Sub Kontraktor

. Konsultan (Perencana &
MK)

e Supplier

Gambar 1. Proporsi jumlah sampel responden penelitian

4.2. Analisis Level Implementasi Tahap Perencanaan (Design Phase)

Dari hasil pengelolahan data awal hasil kuesioner diperoleh bahwa tingkat partisipasi
pendapat responden terhadap tingkat prioritas/penting implementasi sub variabel
memperlihatkan level yang cukup optimistik dimana rage rata-rata berkisar 4,2 — 4,8.
Dimana level teredah 1= dengan skala sangat tidak penting untuk diterapkan, skala 2=
Tidak Penting, skala 3= Tidak Terlalu Penting, Skala 4= Penting dan Skala 5= Sangat
Penting. Dari hasil pengelolahan data pada gambar 2. maka diperoleh level level tingkat
implementasi pada variable Kategori penelitian pada Tahap Perecanaan (Design Phase)
antara lain Kategori Pemilihan Material Low Waste memiliki tigkat implementasi yang
cukup penting untuk diterapkan dengan level 4,83 dalam mereduksi dampak inefisiensi
biaya akibat timbulnya sisa material konstruksi bangunan gedung, kemudian Kompetensi
Perencana dengan level 4,72, Pra Desain dengan level 4,64, Stadar Desain & Peraturan
dengan level 4,61, Perencanaan Desain dengan level 4,58 dan Konsep Desain
Berkelanjutan dengan level 4,29. Dari hasil analisis juga memberikan prespektif yang
cukup logis dari pihak praktisi perencana/konsultan pada tahap perencanaan dimana
dengan kompetensi perencana/konsultan yang baik maka dapat menjadi acuan utama
dalam mengahasilkan desain perencanaan yang optimal dan akurat pada proses
pelaksanaan nantinya sehingga dapat menghindari (Preventive) timbulnya pemborosan
biaya/inefisiensi biaya yang diakibatkan dari timbulnya sisa material selama proses
konstruksi bangunan gedung.
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Gambar 2. Level Implementasi Variabel Kategori — Tahap Perencanaan

4.3. Analisis Level Implementasi Tahap Pengadaan (Procurement Phase)

Dari hasil pengelolahan data awal hasil kuesioner diperoleh bahwa tingkat partisipasi
pendapat responden terhadap tingkat prioritas/penting implementasi sub variabel
memperlihatkan level yang cukup optimistik dimana rage rata-rata berkisar 4,2 — 4,8.
Dimana level teredah 1= dengan skala sangat tidak penting untuk diterapkan, skala 2=
Tidak Penting, skala 3= Tidak Terlalu Penting, Skala 4= Penting dan Skala 5= Sangat
Penting. Dari hasil pengelolahan data pada gambar 3. maka diperoleh level level tingkat
implementasi pada variable Kategori penelitian pada Tahap Pegadaan (Procurement
Phase) antara lain Kategori Estimasi dan Pemesanan Volume Material memiliki tigkat
implementasi yang cukup penting untuk diterapkan dengan level 4,79 dalam mereduksi
dampak disefisinsi biaya akibat timbulnya sisa material konstruksi bangunan gedung,
kemudian Pemilihan Supplier dengan level 4,74, Perencanaan Kontrak dengan level 4,64,
dan Perecanaan Anggaran dengan level 3,9. Hal ini menunjukkan secara actual dilapangan
bahwa aspek perhitungan volume dan pemesanan material pada tahap pengadaan
memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap timbulnya sisa material di lapangan
pada masa konstruksi. Oleh karena itu pihakpenyelenggara konstruksi dalam hal ini khusus
pada pihak kontraktor pelaksana harus lebih memperhatikan aspek perhitungan volume
pekerjaan rencana secara akurat agar menghindari dan mereduksi dampak timbulnya sisa
material pada saat konstruksi.
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Gambar 3. Level Implementasi Variabel Kategori — Tahap Pengadaan

4.4. Analisis Level Implementasi Tahap Pelaksanaan (Construction Phase)

Dari hasil pengelolahan data awal hasil kuesioner diperoleh bahwa tingkat partisipasi
pendapat responden terhadap tingkat prioritas/penting implementasi sub variabel
memperlihatkan level yang cukup optimistik dimana rage rata-rata berkisar 4,2 — 4,8.
Dimana level teredah 1= dengan skala sangat tidak penting untuk diterapkan, skala 2=
Tidak Penting, skala 3= Tidak Terlalu Penting, Skala 4= Penting dan Skala 5= Sangat
Penting. Dari hasil pengelolahan data pada gambar 4. maka diperoleh level level tingkat
prioritas implementasi pada variabel tertinggi pada kategori penelitian pada Tahap
Pelaksanaan (Construction Phase) yaitu Kategori Komitmen Manajemen dengan level 4,8
dalam mereduksi dampak disefisinsi biaya akibat timbulnya sisa material konstruksi
bangunan gedung, kemudian Metode Kerja dan Penanganan Material di Lapangan (On Site
Handling) degan level level 4,76, Penanganan Penyimpanan Material (Storage Handling)
dengan level 4,74, Penanganan Pengiriman (Delivery Handling) dengan level 4,64,
Peraturan dengan level 4,66, Pengawasan dengan level 4,65, Kompetensi Pekerja denga
level 4,5, Material Reuse dengan level 4,48 dan Penerapan Material Fabrikasi dengan level
4,27. Hal ini dibuktikan secara empirik dilapangan dimana menunuukkan bahwa
terlaksananya implementasi manajemen sisa material secara menyeluruh diawali dengan
komitmen manajemen oleh pihak penyelenggara konstruksi khususnya pihak kontraktor,
hal ini dikarenakan dengan konsistensi komitmen manajemen oleh pihak pelaksana
diyakini selama ini mampu mereduksi dampak inefisiensi biaya akibat timbulnya sisa
material pada tahap kosntruksi dan dapat menjadi sinergi dengan baik pada strateegi-
strategi manajemen lainnya pada tahap konstruksi.
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Gambar 4. Level Implementasi Vaiabel Kategori — Tahap Pelaksanaan

Hasil uji analisis data juga dilakukan degan uji validitas dengan menggunakan software
SPSS-22, dimana level r-hitug >r-Product Pearson Moment sebesar >0.176 dengan N=125
dan hasil uji reabilitas dengna level > 0,7 (Aplha Cronbach). Dari hasil analisis data di atas
maka dapat disimpulkan bahwa variable-variabel data dari hasil kuesioer penelitian dapat
digunakan untuk proses penelitian selajutnya untuk mengetahui hubungan dalam konsep
model terhadap dampak biaya sisa material konstruksi bangunan gedung. Hasil analisis
juga menghasilkan pengurangan jumlah sub variable dari 133 sub variabel menjadi 113
sub variabel melalui proses uji validitas dan uji kelayakan variabel penelitian.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah diperoleh faktor ideal/efektif penerapan
manajemen sisa material konstruksi yang ideal sebanyak 113 sub variabel dari jumlah
total awal sebanyak 133 faktor sub variabel. Dimana pada tahap perencanaan/design
diperoleh kategori variable yang paling prioritas yaitu Pemilihan Material Low Waste
degan level 4,83, kemudian pada tahap pengadaan (Procurement) yaitu Estimasi dan
Pemesanan Volume Material dengan level 4,79 dan pada tahap konstruksi yaitu kategori
variabel Komitmen Manajemen di Lapangan dengan level 4,8. Arah pengembangan
penelitian ini diharapkan dapat berupa pengembangan konsep model manajemen sisa
material konstruksi bangunan gedung yang ideal yang dapat diterapkan oleh pihak
penyelenggara konstruksi dalam hal ini ditujukan kepada pihak pelaksana/kontraktor,
konsultan perencana maupun pihak supplier material dalam upaya menekan dampak
inefisiensi biaya material selama proses konstruksi bangunan gedung di Indonesia.
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